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ABSTRAKSI 

 

 

Pratama, Muhammad Zenada Ilham, 531611105953 N, 2021, “Meningkatkan 

Keselamatan Bernavigasi Dengan Menganalisa Penggunaan Guard Zone 

Pada Radar/ARPA Ketika Melewati Columbia River Di MV. Ocean 

Sukses”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Samsul Huda, MM, M.Mar, 

Pembimbing II: Yustina Sapan, S.ST, M.M. 

 

Keselamatan bernavigasi adalah suatu kondisi dimana kapal dapat 

dikatakan aman dan terhindar dari bahaya navigasi (tubrukan dan kandas). 

Keselamatan bernavigasi dapat dilaksanakan dengan melakukan navigasi 

berdasarkan peraturan yang berlaku. Alat navigasi dapat membantu untuk 

meningkatkan keselamatan bernavigasi, salah satunya radar/ARPA dengan tombol 

guard zone. Columbia river adalah sungai di negara Amerika dengan fungsi 

utama ekspor dan impor dengan geografi sungai yang sempit dan dangkal, 

sehingga menimbulkan resiko bahaya navigasi. Peneliti tertarik untuk mengangkat 

rumusan masalah untuk dibahas dalam judul “MENINGKATKAN 

KESELAMATAN BERNAVIGASI DENGAN MENGANALISA 

PENGGUNAAN GUARD ZONE PADA RADAR/ARPA KETIKA MELEWATI 

COLUMBIA RIVER DI MV. OCEAN SUKSES”. 

 

Peneliti menggunakan metode kualitatif berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dengan teknik analisis masalah fishbone analysis 

dan fault tree analysis (FTA), peneliti menganalisis faktor yang mempengaruhi 

tingkat keselamatan bernavigasi, menjelaskan resiko yang ditimbulkan dan cara 

meningkatkan keselamatan bernavigasi dengan menggunakan guard zone pada 

radar/ARPA. 

 

Hasil yang diperoleh penelitian ini adalah Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat keselamatan bernavigasi di Columbia river yaitu crew 

yang kurang familiar dengan peralatan sehingga menghambat untuk mengambil 

tindakan, penggunaan radar/ARPA kurang optimal, keadaan arus yang kuat dan 

terdapat speedboat di tepi sungai. Resiko yang ditimbulkan dari rendahnya tingkat 

keselamatan bernavigasi di Columbia river tersebut adalah bahaya kandas dan 

tubrukan. Lebar sungai yang sempit dan dangkal menambah kemungkinan 

terjadinya resiko tersebut tinggi. Cara meningkatkan keselamatan bernavigasi 

dengan menggunakan guard zone pada radar/ARPA ketika melewati Columbia 

river dengan mengatur echo intensity dan penentuan area guard zone yang 

disesuaikan dengan setiap keadaan. Tujuannya untuk menghindari adanya false 

echo yang akan muncul di layar sehingga menyebabkan Perwira jaga salah dalam 

mengambil tindakan.  

 

Kata Kunci: Keselamatan Bernavigasi, Zona Pengawal, Radar/ARPA. 
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ABSTRACT 

 

 

Pratama, Muhammad Zenada Ilham, 531611105953 N, 2021, “Improving 

Navigation Safety by Analysising The Use of Guard Zone on 

Radar/ARPA When Passing The Columbia River In MV. Ocean Sukses”, 

Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant 

Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. Samsul Huda, MM, M.Mar, 

Supervisor II: Yustina Sapan, S.ST, M.M. 

 

 

Navigation safety is a condition in which a ship can be said to be safe and 

protected from navigation hazards (collision and aground). Navigation safety can 

be implemented by navigating according to applicable regulations. Navigation 

tools can help to improve navigation safety using radar/ARPA with guard zone 

button. Columbia river is a river in United States with main function of export and 

import with a narrow and shallow river geography, thus posing a risk of 

navigation hazards. Researchers are interested in raising the problem formulation 

to be discussed in the title “IMPROVING NAVIGATION SAFETY BY 

ANALYSISING THE USE OF GUARD ZONE ON RADAR/ARPA WHEN 

PASSING THE COLUMBIA RIVER IN MV. OCEAN SUKSES”. 

 

Researchers used qualitative methods based on observations, interviews 

and documentation. With the fishbone analysis and fault tree analysis (FTA) 

problem analysis technique, the researchers analyzed the factors on how to 

improve navigation safety by using a guard zone on radar/ARPA, explaining the 

factors that effect the level of navigation safety and explaining the risks posed. 

 

The results obtained by this study are The factors that affect the level of 

navigation safety on the Columbia river are the crew who are not familiar with 

equipment, which prevents the from taking action, the use of radar/ARPA is less 

than optimal, the current condition is strong and there is a speedboat on the river 

bank. The risk arising from the low level of navigation safety on the Columbia 

river is the danger of aground and collision. The narrow and shallow width of the 

river increases the likelihood of this risk being high. How to improve navigation 

safety by using a guard zone on radar/ARPA when passing through the Columbia 

river is adjusting the echo intensity and determining the guard zone area 

according to each situation. The goal is to avoid false echos that appear on the 

screen, causing the duty officer to take wrong action.  

 

Keywords: Navigation safety, guard zone, radar/ARPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perwira jaga adalah seseorang yang melakukan dinas jaga, baik itu dinas 

jaga laut dan dinas jaga pelabuhan pada semua kondisi untuk menciptakan 

keadaan aman dan terkendali. Perwira jaga ketika melakukan dinas jaga laut 

dibantu oleh Able-bodied seaman (AB) yang memenuhi persyaratan untuk 

melakukan dinas jaga. Pada saat melaksanakan dinas jaga laut, Perwira jaga 

diberikan amanah dari Nahkoda untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab dalam menjaga keselamatan bernavigasi dengan melaksanakan 

peraturan dan ketentuan yang berlaku, serta menjalankan instruksi Nahkoda 

dalam Master Standing Order. Keselamatan bernavigasi dapat dipengaruhi 

oleh faktor seperti : keadaan cuaca, kepadatan lalu lintas, dan benda yang 

mengapung bebas di sekitar perairan (kayu, jaring, dan lain-lain).  

Ketika memasuki alur pelayaran sempit, bahaya bernavigasi akan 

meningkat karena beberapa faktor. Keberadaan kapal nelayan dengan 

jaringnya yang tidak diberi sosok benda serta lampu navigasi, speedboat, 

serta benda-benda kecil yang tidak terlihat oleh mata memerlukan 

pengawasan ekstra. Ketika kapal memasuki perairan yang sangat ramai 

dengan adanya target-target kecil di sekitar kapal akan membuat Perwira jaga 

salah dalam mengambil tindakan untuk mengatasi bahaya navigasi adanya 

bahaya navigasi yang ada, sehingga bahaya navigasi tersebut dapat 

mengakibatkan terjadinya tubrukan. 
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Perwira jaga dalam meningkatkan keselamatan bernavigasi dapat 

menggunakan salah satu tombol pada radar/ARPA yang dapat membantu 

dalam mendeteksi adanya benda di sekitar kapal dalam jarak tertentu yang 

disebut guard zone. Guard zone sangat membantu Perwira jaga ketika 

memasuki pelayaran yang ramai. Dalam hal ini, guard zone dapat 

digambarkan sebagai daerah yang dibatasi dengan garis lengkung yang 

mengelilingi kapal, dimana ARPA akan membunyikan alarm yang 

menandakan adanya target yang masuk ke dalam guard zone. Dengan alarm 

yang bunyi tersebut, Perwira jaga dapat mengambil keputusan yang tepat dan 

aman untuk menjaga dan meningkatkan keselamatan  bernavigasi serta 

menghindar dari bahaya navigasi. Bahaya navigasi dapat muncul kapan saja 

dan dimana saja tanpa dapat diprediksi sehingga Perwira jaga dituntut agar 

selalu siap dalam keadaan apapun. 

Pada kegiatan olah gerak kapal ketika akan sandar di Longview, USA, 

MV. Ocean Sukses terlebih dahulu melewati Columbia river. Gambaran di 

sepanjang Columbia river yaitu terdapat tebing tinggi dengan kedalaman 

yang dangkal di bawahnya. Selain adanya tebing yang tinggi, terdapat juga 

beberapa pantai dengan pengunjung yang jumlahnya banyak. Ada beberapa 

pengunjung yang menggunakan sungai untuk bermain speedboat, hal ini yang 

harus diperhatikan untuk membawa kapal dalam keadaan yang aman.  

Kondisi sungai yang sempit dan juga dangkal tentu akan sangat 

berbahaya jika tidak dilakukan survey kedalaman. Selain banyaknya 

speedboat, terdapat juga kapal survey. Meskipun jumlahnya tidak terlalu 
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banyak, namun dalam COLREGs (Preventing Collisions at Sea) aturan 18 

tentang “Tanggung Jawab antar Kapal” menyebutkan bahwa kapal tenaga 

harus menghindari kapal yang terbatas olah geraknya dan kapal yang terbatas 

olah geraknya tidak boleh mengganggu kapal tenaga yang sedang berolah 

gerak. Kapal survey sangat dibutuhkan, terutama dalam menentukan 

kedalaman perairan dan untuk keperluan update peta navigasi, sehingga 

Perwira jaga dapat menentukan jalur pelayaran yang aman. Keselamatan 

bernavigasi mempunyai resiko tersendiri dan hal yang sangat perlu 

diperhatikan ketika melalui Columbia river ini, mengingat adanya kegiatan 

penduduk setempat dan juga kapal survey yang sedang melaksanakan 

tugasnya. Ketika keselamatan bernavigasi tidak diperhatikan, maka akan 

kemungkinan munculnya bahaya navigasi. 

Columbia River dengan latar belakang sebagai tempat untuk kegiatan 

ekspor dan impor negara Amerika menimbulkan bahaya navigasi sepanjang 

jalur pelayaran yang disebabkan dari faktor lingkungan dan aktivitas 

penduduk sekitar membuat tingkat keselamatan bernavigasi harus benar-

benar diperhatikan oleh Perwira jaga. Perwira jaga dalam melaksanakan dinas 

jaga dibantu dengan Able-bodied seaman (AB) yang memenuhi persyaratan 

dalam melakukan dinas jaga serta melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan oleh Nahkoda untuk meningkatkan keselamatan bernavigasi. 

Bahaya navigasi seperti benda-benda yang mengapung di daerah perairan 

seperti : kayu, jaring, dan lain-lain. Perwira jaga harus dapat menggunakan 

alat navigasi dengan baik, salah satunya radar/ARPA dengan memanfaatkan 
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guard zone dalam mendeteksi adanya target-target di sekitar kapal dan dapat 

mengambil keputusan dengan tepat dan aman. Dengan demikian, penulis 

berharap agar pembaca nantinya dapat mengerti bagaimana meningkatkan 

keselamatan bernavigasi dengan menganalisa penggunaan guard zone pada 

radar/ARPA serta fungsi dari guard zone dalam meningkatkan keselamatan 

bernavigasi di MV. Ocean Sukses. Maka dari itu, penulis akan menuangkan 

pengalaman dan analisa penulis dalam penelitian dengan judul 

“MENINGKATKAN KESELAMATAN BERNAVIGASI DENGAN 

MENGANALISA PENGGUNAAN GUARD ZONE PADA 

RADAR/ARPA KETIKA MELEWATI COLUMBIA RIVER DI MV. 

OCEAN SUKSES”. 

 

1.2. Cakupan Masalah Penelitian 

Agar penelitian lebih fokus terhadap apa yang akan dicapai, maka penulis 

akan membatasi permasalahan yang diangkat. Maka dari itu, penulis hanya 

akan membatasi yang berkaitan dengan “Faktor yang mempengaruhi tingkat 

keselamatan bernavigasi, resiko yang ditimbulkan dari rendahnya tingkat 

keselamatan bernavigasi dan meningkatkan keselamatan bernavigasi 

menggunakan guard zone serta pengaruhnya terhadap keselamatan 

bernavigasi” 

  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh penulis secara 

garis besar, maka penulis akan memfokuskan terhadap beberapa pokok 
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bahasan yang nantinya akan dibahas di setiap bab secara sistematis. Maka 

dengan itu, rumusan masalah yang digunakan akan disampaikan dalam 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1.3.1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi tingkat keselamatan 

bernavigasi ketika melewati Columbia river? 

1.3.2. Apa resiko yang ditimbulkan dari rendahnya tingkat keselamatan 

bernavigasi ketika melewati Columbia river? 

1.3.3. Bagaimana cara meningkatkan keselamatan bernavigasi dengan 

menggunakan guard zone pada Radar/ARPA ketika melewati 

Columbia river? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penggunaan guard zone pada radar/ARPA di MV. 

Ocean Sukses yaitu: 

1.4.1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keselamatan 

bernavigasi ketika melewati Columbia river. 

1.4.2. Mengetahui resiko yang ditimbulkan dari rendahnya tingkat 

keselamatan bernavigasi ketika melewati Columbia river. 

1.4.3. Mengetahui cara meningkatkan keselamatan bernavigasi dengan 

menggunakan guard zone pada Radar/ARPA ketika melewati 

Columbia river. 
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1.5. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan mampu menjadikan wawasan 

pengetahuan terhadap dunia pelayaran baik nasional maupun internasional 

dan secara individu, yaitu: 

1.5.1. Manfaat secara teoritis 

1.5.1.1. Menambah edukasi, wawasan serta manfaat kepada pelaku 

pelayaran khususnya meningkatkan keselamatan bernavigasi 

dengan menggunakan guard zone pada radar/ARPA ketika 

bernavigasi di perairan sungai. 

1.5.1.2. Menambah edukasi, wawasan serta manfaat kepada pembaca 

tentang cara meningkatkan keselamatan bernavigasi Ketika 

bernavigasi di perairan sungai. 

1.5.2. Manfaat secara praktis 

1.5.2.1. Bagi Penulis, dapat menuangkan ilmu yang sudah didapat 

ketika melakukan praktek dan sebagai salah satu syarat dalam 

memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan Pelayaran 

(S.Tr.Pel) di bidang Nautika. 

1.5.2.2. Bagi Taruna-Taruni, sebagai bahan wawasan, edukasi dan 

gambaran sebelum melakukan praktek laut dalam membuka 

gerbang menuju dunia kerja yang sesungguhnya, serta 

sebagai penyemangat agar giat dalam belajar sehari-hari. 
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1.5.2.3. Bagi kampus PIP, penelitian ini diharapkan sebagai bahan 

pembahasan ketika melakukan kegiatan pembelajaran dan 

mampu meningkatkan pengetahuan secara menyeluruh. 

1.5.2.4. Bagi Perusahaan, penelitian ini sebagai gambaran betapa 

pentingnya alat navigasi bagi pelaut dalam meningkatkan 

keselamatan bernavigasi. Sehingga perusahaan juga dapat 

memantau kapal dalam keadaan yang selalu siap layar. 

 

1.6. Orisinalitas Penulisan 

Orisinalitas penelitian atau keaslian dalam penelitian yaitu menjelaskan 

bahwa penelitian yang dilakukan asli dari penulis sendiri. Semua data yang 

diperoleh serta hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi merupakan 

benar-benar dilakukan dan didapatkan oleh penulis selama melaksanakan 

Praktek Laut di MV. Ocean Sukses selama 1 tahun. Kutipan dalam landasan 

teori diambil dari beberapa sumber dengan mencantumkannya pada bagian 

Daftar Pustaka. Dalam penulisan skripsi diharapkan tidak terjadinya sistem 

copy paste atau menjiplak hasil dari penelitian orang lain dan memenuhi nilai 

Turnitin <30%. Hasil Turnitin terlampir. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka menguraikan tentang dasar teori, konsep atau pemikiran 

yang mendasari judul penelitian. Teori yang dijadikan sebagai landasan 

dalam penelitian harus benar-benar relevan dengan masalah yang sedang 

diteliti dan mendasar, sehingga menjadi satu kesatuan utuh dalam penelitian. 

Hal ini sangat penting bagi penulis untuk memperkuat argumen dalam 

memecahkan rumusan masalah. Teori-teori ini bisa diambil dari artikel, 

jurnal, manual book, buku publikasi nautika dan hasil penelitian sebelumnya 

yang ada kaitannya dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

2.1.1. Keselamatan Bernavigasi 

Keselamatan bernavigasi merupakan hal yang mutlak dan harus 

dicapai dalam kegiatan bernavigasi kapal. Perwira jaga memegang 

peran penting dalam kegiatan bernavigasi kapal, karena mengambil 

setiap keputusan untuk menghindari bahaya navigasi. Perwira jaga 

harus dapat mendeteksi adanya bahaya navigasi di sekitar daerah 

pelayaran dengan menggunakan penglihatan dan pendengaran. Ketika 

melaksanakan dinas jaga, Perwira jaga yang dibantu dengan Able-

bodied seaman (AB) harus memenuhi standar sesuai dengan aturan 

STCW 1978 Chapter II - Standards regarding Master and deck 

department. Perwira jaga harus dapat melakukan pengamatan 

bernavigasi yang aman dengan memahami dan menerapkan 
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International Regulations for Preventing Collisions at Sea 1972 serta 

dapat menggunakan informasi yang didapatkan dari peralatan navigasi 

untuk melakukan dinas jaga yang aman.  

Keselamatan bernavigasi harus dicapai oleh Perwira jaga dengan 

melaksanakan look out atau pengamatan keliling. Menurut COLREG 

rule 5 - Lookout atau pengamatan keliling adalah tiap kapal harus 

senantiasa melakukan pengamatan yang cermat, baik dengan 

penglihatan dan pendengaran maupun dengan semua sarana yang 

tersedia dengan keadaan dan suasana sebagaimana lazimnya, sehingga 

dapat membuat penilaian yang layak terhadap situasi dan bahaya 

tubrukan. 

Sesuai dengan pengertian dari lookout, Perwira jaga harus mampu 

memberikan penilaian terhadap keadaan di lapangan baik dengan 

visual maupun dengan bantuan alat navigasi. Kegiatan pengamatan 

keliling bertujuan untuk membuat penilaian yang lengkap terhadap 

situasi dan kondisi kapal serta perairan mengenai adanya bahaya 

tubrukan. Dalam membuat penilaian, Perwira jaga dapat melakukan 

pengamatan dengan menggunakan sarana dan prasarana yang ada, 

baik menggunakan penglihatan, pendengaran dan alat navigasi yang 

ada. 

Keselamatan bernavigasi juga dipengaruhi oleh keadaan daerah 

pelayaran, berupa : lebar perairan, kepadatan lalu lintas, kecepatan 

arus, serta aturan COLREG. Aturan-aturan yang berlaku di perairan 
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sempit harus dipahami dan dilaksanakan oleh semua kapal sesuai 

dengan International Regulations for Preventing Collisions at Sea 

1972 Rule 9  tentang narrow channel yaitu: 

2.1.1.1. Sebuah kapal jika berlayar mengikuti arah alur pelayaran 

sempit, harus berlayar sedekat mungkin dengan batas luar 

alur pelayaran yang terletak disisi lambung kanannya selama 

masih aman dan dapat dilaksanakan. 

2.1.1.2. Kapal dengan panjang kurang dari 20 meter atau kapal layar, 

tidak boleh menghalang-halangi jalannya kapal lain yang 

hanya dapat berlayar dengan aman di dalam alur pelayaran 

sempit. 

Sesuai penjelasan aturan 9 tentang narrow channel tersebut, kapal 

yang berlayar di alur pelayaran sempit harus menjaga jarak dengan 

batas luar alur pelayaran selama masih aman dan dapat dilaksanakan. 

Jika ada 2 kapal yang saling berhadapan ketika di pelayaran sempit, 

maka keselamatan bernavigasi harus benar-benar diperhatikan. 

Bahaya navigasi yang ada dapat berupa ancaman tubrukan atau 

kandas, sehingga Perwira jaga dituntut untuk mengambil tindakan 

yang aman dan tepat untuk meningkatkan keselamatan bernavigasi. 

Selain itu, untuk kapal-kapal yang ukurannya kurang dari 20 meter 

tidak boleh mengganggu jalannya kapal yang hanya dapat berlayar 

pada jalur pelayaran sempit. Aturan ini harus dilaksanakan untuk 
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menghindari timbulnya bahaya navigasi atau keselamatan bernavigasi 

akan terancam. 

Bahaya navigasi dapat muncul kapan dan dimana saja dalam 

keadaan apapun. Bahaya navigasi yang muncul akan mempengaruhi 

keselamatan bernavigasi suatu kapal jika Perwira jaga tidak sigap 

dalam mengambil tindakan untuk menghindari bahaya. Bahaya 

navigasi yang muncul di perairan sempit seperti sungai, yaitu: kapal 

lain yang saling berhadapat, kapal survey, speedboat, kapal ikan dan 

jaringnya serta benda mengapung bebas di sungai. Aturan-aturan yang 

berlaku dan berkaitan dengan bahaya navigasi tersebut harus benar-

benar dilaksanakan supaya keselamatan navigas kapal tetap terjaga. 

2.1.2. Guard Zone 

Menurut Radar Navigation, Radar Plotting and use of ARPA, 

2017 “Guard zone” adalah suatu zona yang digunakan oleh operator 

pada sistem yang otomatis mendeteksi target pada ARPA dan 

mendapatkan infromasi dari target ketika memasuki zona yang 

ditentukan. Jika ada target yang sebelumnya tidak dikenal terlebih 

dahulu dan masuk dalam guard zone, maka alarm akan bunyi dan 

sistem ARPA secara otomatis akan mendeteksi data dari target 

tersebut.  

Pada paragraf sebelumnya tentang pengertian guard zone, kita 

dapat mengetahui bahwa guard zone merupakan suatu tombol pada 

radar/ARPA yang digunakan oleh Perwira jaga untuk memantau 
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pergerakan dari target yang berada di sekitar kapal supaya tidak terlalu 

dekat, sehingga kapal tidak dalam kondisi bahaya tubrukan. Guard 

zone akan secara otomatis membunyikan alarm dan menampilkan data 

dari target tersebut jika ada target yang masuk dalam area, namun, ada 

beberapa yang membunyikan alarm saja dan tidak mendapatkan data 

dari target. Target yang teridentifikasi secara otomatis akan ditandai 

dengan lingkaran putus-putus dan vektor yang menandakan arah 

pergerakan dari target. 

 
Sumber : Radar and ARPA Manual 2nd Edition (2005) 

Gambar 2.1. Penjelasan Guard zone 

 

Pada gambar di atas, ketika ada target yang masuk kedalam guard 

zone maka akan otomatis terdeteksi dan menimbulkan alarm untuk 

menarik perhatian Perwira jaga jika ada bahaya yang masuk. Target 

yang masuk akan ditandai dengan simbol yang berkedip (Flashing 

symbol). Jika terdapat target namun tidak masuk ke dalam guard zone 
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maka tidak akan menimbulkan alarm dan Perwira jaga harus 

melakukan deteksi manual terhadap target tersebut untuk 

mendapatkan data. Guard zone tidak boleh menjadi satu-satunya alat 

yang digunakan untuk mendeteksi adanya bahaya tubrukan. Perwira 

jaga harus menjalankan tanggung jawabnya sesuai dengan COLREG 

aturan 5 tentang pengamatan keliling dengan melakukan pengamatan 

langsung untuk menghindari bahaya, meskipun menggunakan 

radar/ARPA atau peralatan lain dengan tujuan yang sama. 

Berdasarkan Radar and ARPA Manual FAR-3320 (2017, 209) 

menentukan guard zone dapat berbentuk: 

2.1.2.1. Zona bentuk kipas untuk GZ dengan jarak 3-6 NM (lebar 0,5-

1 NM). 

2.1.2.2. Zona bentuk kipas untuk GZ dengan jarak antara 0,7-24 (atau 

32) NM (lebar 0,5-1 NM). 

2.1.2.3. Zona lingkaran untuk GZ jarak antara 0.123 NM. 

 
Sumber : Radar and ARPA Manual FAR-3320 (2017, 209) 

Gambar 2.2. Area Guard zone 
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Guard zone dapat berbentuk lingkaran ataupun setengah 

lingkaran tergantung dari Perwira jaga mengatur sebelumnya, 

sehingga dapat mengontrol area yang diperkirakan akan timbul bahaya 

navigasi. Target yang masuk ke dalam guard zone akan memunculkan 

simbol-simbol AIS tertentu pada layar monitor. Menurut Andy Norris, 

dkk (2014, 37) “Áutomatic Identification Sistem” adalah suatu sistem 

komunikasi digital yang memungkinkan kapal dengan stasiun lainnya 

untuk bertukar informasi posisi dan informasi lain secara otomatis.  

Pada radar/ARPA yang terpasang setelah 1 Juli 2008 harus 

terintegresi dengan AIS. Umumnya, radar/ARPA dan informasi AIS 

harus digunakan bersama-sama untuk mendapatkan informasi yang 

tepat. Hal ini sangat penting berkaitan dengan tindakan yang diambil 

terhadap target. Target yang masuk ke dalam GZ akan dapat dikenali 

secara manual dan otomatis dengan memunculkan simbol-simbol 

khusus simbol-simbol AIS yang muncul pada radar/ARPA:  

Tabel 2.1. AIS Tombol 

Simbol Nama Keterangan 

 
Dangerous AIS target Target yang masuk ke 

dalam GZ dan belum 

teridentifikasi 

        
Activated AIS target Target yang masuk ke 

dalam GZ dan sudah 

teridentifikasi 

        
Acquired target Target yang teridentifikasi 

        Acquired target in GZ Target yang ada dalam GZ 

dan teridentifikasi 

 

AIS select symbol Target yang sedang 

menampilkan data AIS 

       Lost target Target hilang 
Sumber : Radar and ARPA Manual Furuno FAR-3320 (2017-234) 
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2.1.3. ARPA (Automatic Radar Plotting Aids) 

Menurut A.G. Bole (2013, 23) “ARPA” adalah suatu sistem yang 

dapat mendapatkan informasi dari suatu target tentang kecepatan, 

haluan dan jarak dari kapal, sehingga dapat mengetahui adanya 

bahaya navigasi atau tidak serta dapat mengambil tindakan untuk 

menghindari bahaya. Aturan mengenai penggunaan radar/ARPA 

diatur tercantum dalam Safety of Life at Sea Consolidated Edition 

2014 Chapter V Reg-19, yang menyebutkan: 

2.1.3.1. Semua kapal yang berukuran 300 GT atau lebih harus 

dilengkapi dengan sebuah radar 9 GHz untuk mengukur dan 

menampilkan jarak serta baringan terhadap bangunan, 

pelampung, garis laut dan tanda navigasi yang digunakan 

untuk menghindari tubrukan dan sebuah ARPA untuk 

menganalisa kemungkinan terjadinya tubrukan. 

2.1.3.2. Semua kapal yang berukuran 3000 GRT atau lebih harus 

dilengkapi dengan radar 3 GHz serta radar 9 GHz untuk 

mengukur dan menampilkan jarak serta baringan terhadap 

target. 

Pada penggunaan radar/ARPA di kapal harus dapat meningkatkan 

keselamatan bernavigasi dengan cara mendeteksi otomatis dari target 

yang berada dalam jangkauan dan menampilkan informasi dari target. 

Sehingga dengan cara mendeteksi otomatis tersebut akan lebih efektif 

dan efisien daripada Perwira jaga melakukan deteksi manual dari satu 
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target dengan target lain. Untuk syarat tambahan umumnya sesuai 

dengan Electronic Navigational Aids, radar/ARPA harus memenuhi 

standar performa minimum, seperti: 

2.1.3.1. Acquisition 

ARPA harus dapat digunakan untuk manual dan 

automatic acquisition dalam keadaan apapun. Manual 

acquisition pada ARPA dapat digunakan untuk mendeteksi 

suatu target dan menghilangkan informasi dari target 

tersebut. Selain itu, automatic acquisition harus dapat 

mengurangi efek yang ditimbulkan dari pergerakan 

permukaan air laut dalam berbagai skala untuk membedakan 

antara false echo dan true echo. Sehingga informasi yang 

didapatkan tidak salah. 

2.1.3.2. Tracking  

Radar/ARPA harus dapat secara otomatis melacak dan 

memproses secara bersamaan dan memperbaharui informasi 

suatu target secara terus menerus. Untuk menghindari 

informasi target yang tertukar, radar/ARPA harus dapat 

melacak pergerakan setiap target secara terus menerus 

sehingga dapat dibedakan pada setiap target. Kemungkinan 

terjadinya tertukarnya informasi dari suatu target harus 

diminimalisir. Pengaturan pada radar/ARPA harus 

disesuaikan oleh Perwira jaga dengan keadaan perairan 
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sekitar yang disebabkan oleh pergerakan air, hujan dan salju. 

Jika informasi dari target tersebut tertukar, maka besar 

kemungkinan akan salah mengambil tindakan untuk target 

tersebut. 

Radar/ARPA ketika melakukan deteksi terhadap target yang 

berada di sektiar kapal mempunyai tingkat akurasi yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti: 

2.1.3.1. Echo intensity 

Munculnya echo dapat menandakan adanya target pada 

posisi tertentu. Namun, kemungkinan adanya false echo yang 

disebabkan oleh gelombang laut, hujan dan target yang 

tertukar. 

2.1.3.2. Radar transmission pulse length 

Radar/ARPA bekerja dengan memancarkan sinyal dan 

dipantulkan kembali ke radar pada jarak tertentu. Jika target 

tidak masuk ke dalam jarak yang ditentukan, maka target 

tidak akan terdeteksi. Pengaturan jarak radar disesuaikan 

dengan kondisi daerah pelayaran. 

2.1.3.3. Radar bearing error 

Radar/ARPA mendeteksi target dengan mendapatkan 

informasi seperti kecepatan dan haluan. Kerusakaan pada 

radar bearing akan mempengaruhi informasi yang diperoleh. 

Maka dari itu sangat penting untuk memantau keakurasian 
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radar bearing sehingga tidak terjadi salah baca dalam 

menentukan arah haluan kapal. 

2.1.3.4. Course change  

Perubahan haluan dari target dan kapal membutuhkan 

waktu untuk radar/ARPA dalam mendapatkan informasi yang 

akurat. 

2.1.4. Daerah Pelayaran 

Columbia river  terletak pada posisi 46°15’34”N/124° 03’91”W 

pintu masuk dari samudera pasifik dengan total panjang sekitar 1050 

NM dan melintasi British Columbia, Canada, sebelum memasuki 

USA di sebelah timur laut Washington. Columbia river ini dapat 

dilalui oleh kapal yang menuju ke kota sekitarnya dengan rata-rata 

kedalaman 13,28 m-13,96 m. Sepanjang Columbia river terdapat 

tebing yang curam dengan lebar yang sangat sempit dan hanya dapat 

dilalui oleh 2 buah kapal. Tidak hanya terdapat tebing, naming ada 

juga pantai yang banyak dikunjungi oleh penduduk sekitar dan 

memanfaatkan waktu untuk berlibur. 

Sungai ini difokuskan untuk kegiatan ekspor dan impor, dengan 

komoditas ekspor utamanya yaitu kayu, gandum, bahan kimia dan 

hasil hutan. Sedangkan untuk komoditas impornya meliputi batubara, 

hasil minyak bumi, garam dan semen. 
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Sumber : Dokumentasi pribadi (2019) 

Gambar 2.3. Columbia river 

 

Columbia river dengan fungsi utamanya yaitu untuk kegiatan 

ekspor dan impor negara Amerika, pasti banyak sekali kapal yang lalu 

lalang di sungai tersebut. Namun, kegiatan bernavigasi kapal-kapal 

juga terhalang dengan adanya bahaya navigasi yang diakibatkan oleh 

kegiatan pabrik sepanjang sungai, kegiatan penduduk sekitar dan 

kegiatan survei rutin kedalaman yang dilakukan oleh otoritas 

setempat. Baya navigasi tersebut akan menjadikan keselamatan 

pelayaran suatu kapal terancam jika Perwira jaga tidak mengambil 

keputusan yang cepat dan tepat. Ancaman bahaya navigasi di 

sepanjang Columbia river seperti: 

2.1.4.1. Potongan kayu. Sebagai salah satu komoditas utama, 

potongan kayu yang mengapung maupun tenggelam sering 

terlihat di sepanjang Columbia river. 
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2.1.4.2. Pengerukan. Dari waktu ke waktu operasi pengerukan terus 

dilakukan secara extensif di sepanjang Columbia river. 

Operasi pengerukan ini harus dilalui dengan penuh hati-hati 

dan mengurangi kecepatan kapal. 

2.1.4.3. Speedboat. Sepanjang Columbia river terdapat pantai yang 

sering dikunjungi oleh masyarakat sekitar untuk berlibur. 

Ada beberapa pengunjung yang menggunakan speedboat 

untuk bersenang-senang dan lalai akan adanya kapal yang 

lewat. Sehingga hal ini perlu perhatian khusus untuk 

diperhatikan. 

 

2.2. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis adala suatu konsep yang digunakan oleh peneliti dalam 

menghubungkan beberapa hal yang dianggap penting pada saat menyusun 

teori sehingga dapat diterima secara logis terhadap masalah yang diangkat. 

Dalam pengertian lain, kerangka teoritis membahas tentang keterkaitan antar 

variable yang mendukung atau dianggap penting teradap situasi dan kondisi 

yang dihadapi. Penyusunan kerangka yang berkonsep dapat membantu 

penulis dalam hal pengujian setiap hubungan antar variable. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi penulis dalam menentukan kerangka teoritis agar 

penelitian semakin mudah dan konseptual. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

Untuk mempermudah dalam hal pemahaman skripsi tentang 

“Meningkatkan keselamatan bernavigasi dengan menganalisa penggunaan 

guard zone pada radar/ARPA ketika melewati Columbia river di MV. Ocean 

Sukses” dan berdasarkan kajian pustaka yang sudah digunakan. Kerangka 

berpikir ini digunakan agar penulisan skripsi lebih jelas dan berguna sehingga 

dapat memberikan informasi yang bagus terhadap pembaca. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada gambar bagan di bawah ini: 
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Gambar 2.4. Kerangka pikir 

“MENINGKATKAN KESELAMATAN BERNAVIGASI DENGAN 

MENGANALISA PENGGUNAAN GUARD ZONE PADA RADAR/ARPA 

KETIKA MELEWATI COLUMBIA RIVER DI MV. OCEAN SUKSES” 

STCW 1978 Amandemen Manila 2010 

Perwira jaga 

(Officer on Watch) 

Mengoperasikan 

Radar/ARPA 

Daerah pelayaran di 

Columbia river 

Melakukan kegiatan bernavigasi 

sesuai aturan 

Tercapainya optimalisasi 

keselamatan navigasi ketika 

melewati Columbia river 

Ports and Waterways 

Safety Assessment 

USCG (United States 

Coast Guard) 
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Berdasarkan kajian pustaka yang sudah diuraikan di atas, penggunaan 

radar/ARPA dalam bernavigasi sudah diatur dalam SOLAS dan STCW, baik 

untuk kapal atau Perwira jaga yang sedang melakukan tugas jaga. 

Berdasarkan kerangka fikir di atas objek yang sedang diteliti yaitu 

meningkatkan keselamatan bernavigasi dengan menganalisa penggunaan 

guard zone pada radar/ARPA ketika melewati Columbia River di MV. Ocean 

Sukses. 

Peneliti harus mengetahui cara meningkatkan, pengaruh tingkat 

keselamatan, dan resiko yang ada terhadap keselamatan bernavigasi untuk 

mencegah terjadinya tubrukan. Untuk memperkuat peneliti dalam melakukan 

penelitian, maka peneliti membuat landasan teori untuk memperkuat 

argumennya dalam menyelesaikan permasalahan dan kemudian untuk 

dianalisa. Hasil penelitian yang didapat melalui observasi, wawancara dan 

studi pustaka yang digunakan untuk meneliti pengaruh tingkat keselamatan 

bernavigasi. 

Melalui analisa fishbone dan fault tree analysis (FTA) faktor-faktor yang 

ada akan dibahas dan menghasilkan kesimpulan dan saran dari peneliti untuk 

mencegah timbulnya faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat 

keselamatan bernavigasi ketika melewati Columbia river di MV. Ocean 

Sukses. Teknik analisa fishbone digunakan untuk mencari penyebab yang 

menimbulkan masalah utama untuk dianalisa lebih lanjut. Selain itu, fault tree 

analysis digunakan untuk mencari apakah faktor tersebut benar-benar 

mempengaruhi masalah utama atau tidak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, teknik analisa, penguraian dan pembahasan 

yang sudah dijabarkan peneliti tentang meningkatkan keselamatan 

bernavigasi dengan menganalisa penggunaan guard zone pada radar/ARPA 

ketika melewati Columbia river di MV. Ocean Sukses dari bab 1 sampai bab 

5, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keselamatan bernavigasi 

ketika melewati Columbia river adalah pengaturan radar/ARPA yang 

tidak dioptimalkan, lingkaran guard zone yang sesuai dengan 

Columbia river, kondisi perairan dan lalu lintas yang ramai dengan 

lebar sungai yang sempit dan dangkal. 

5.1.2. Resiko yang ditimbulkan dari rendahnya tingkat keselamatan 

bernavigasi ketika melewati Columbia river adalah kapal akan 

mengalami bahaya tubrukan dan kandas. 

5.1.3. Keselamatan bernavigasi akan terjaga dengan baik dan terhindar dari 

bahaya navigasi dengan menggunakan alat navigasi yang ada, salah 

satunya guard zone pada radar/ARPA. Cara meningkatkan 

keselamatan bernavigasi dengan menggunakan guard zone pada 

radar/ARPA ketika melewati Columbia river adalah mengoptimalkan 

penggunaan radar/ARPA dan mengatur guard zone sesuai dengan 

kondisi di Columbia river. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan peneliti terhadap meningkatkan 

keselamatan bernavigasi dengan menganalisa penggunaan guard zone pada 

radar/ARPA ketika melewati Columbia river di MV. Ocean Sukses, peneliti 

memberikan saran kepada pembaca dan semua yang terlibat dalam penelitian 

ini: 

5.2.1. Mengurangi kemungkinan munculnya faktor yang dapat membuat 

keselamatan bernavigasi terancam dengan melakukan persiapan dan 

perencanaan yang matang sehingga jika ada kemungkinan terburuk 

akan teratasi. 

5.2.2. Membangun komunikasi yang baik dengan kapal lain dan 

melaksanakan aturan yang berlaku baik itu Internasional maupun di 

daerah pelayaran untuk meningkatkan keselamatan bernavigasi dan 

menekan resiko timbulnya bahaya tubrukan dan kandas sehingga 

kapal tetap dalam keadaan yang aman. 

5.2.3. Melakukan Tindakan yang dapat meningkatkan keselamatan 

bernavigasi dengan mengoptimalkan penggunaan guard zone pada 

radar/ARPA dengan menyesuaikan lingkaran guard zone sesuai 

dengan daerah pelayaran dan bahaya navigasi. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1.1. Crew list 
 

 

Lampiran I 

Wawancara 
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Lampiran 1.2. Hasil Observasi 

No Pengamatan Masuk Columbia river Keluar Columbia river 

1 Arus sungai yang kuat 

mengakibatkan juru mudi 

sulit mengendalikan arah 

Ya Ya 

2 Terdapat speedboat dari 

masyarakat yang berwisata 

Ya Ya 

3 Lingkaran guard zone 

tidak disesuaikan dengan 

Columbia river 

Tidak Ya 

4 Terdapatnya kapal survey 

sepanjang sungai 

Ya Ya 

5 Komunikasi antar kapal 

berjalan dengan baik 

Ya Ya 
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Lampiran 1.3. Wawancara 

Pada penelitian ini, wawancara digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan dengan melakukan tanya jawab langsung antara peneliti dengan 

narasumber untuk menjawab masalah yang dialami di MV. Ocean Sukses. 

Narasumber yang diwawancarai oleh peneliti yaitu Master, Chief Officer, 2nd 

Officer dan 3rd Officer. 

Kegiatan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian yang berjudul “Analisa penggunaan guard zone pada 

radar guna meningkatkan keselamatan bernavigasi ketika melewati Columbia 

river di MV. Ocean Sukses”. Berikut identitas responden dan daftar pertanyaan 

terkait masalah penelitian : 

Identitas Responden : 

No. Responden  : 

Nama Lengkap  : 

Waktu    : 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki/Perempuan 

Jabatan   : Perwira kapal 

Unsur yang ditanyakan dalam wawancara ini berdasarkan rumusan masalah 

pada analisa penggunaan guard zone pada radar guna meningkatkan keselamatan 

bernavigasi ketika melewati Columbia river di MV. Ocean Sukses. Sehingga 

wawancara dapat digunakan sebagai data untuk gambaran penggunaan guard zone 

pada radar. Pertanyakan yang ditanyakan peneliti yaitu : 
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1. Selama berlayar, apakah pernah menemui keadaan bahaya yang 

sangat berpengaruh terhadap keselamatan bernavigasi kapal? 

2. Faktor apa yang mempengaruhi keselamatan bernavigasi ketika 

melewati alur pelayaran sempit? 

3. Apa yang dilakukan jika bahaya navigasi muncul dan membahayakan 

keselamatan bernavigasi terutama ketika bernavigasi di perairan 

sempit? 

4. Apakah mempunyai pengalaman menggunakan guard zone pada radar 

ketika melewati suatu alur pelayaran? 

5. Bagaimana penggunaan guard zone pada radar ketika melewati alur 

pelayaran yang sudah pernah dilakukan? 

6. Apakah kendala yang timbul ketika Anda menggunakan guard zone 

selama pengalaman anda berlayar di kapal? 

7. Seberapa efektifkah penggunaan guard zone dalam menjaga 

keselamatan bernavigasi kapal terutama ketika berlayar di perairan 

sempit atau sungai? 
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Laporan Penelitian Hasil Wawancara 

Identitas Responden : 

No. Responden : 01 

Nama Lengkap : Achmad Ellandra 

Waktu   : 27 Juli 2019 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan  : Master 

1. Selama berlayar, apakah pernah menemui keadaan bahaya yang sangat 

berpengaruh terhadap keselamatan bernavigasi kapal? 

Jawab : Ya selama saya berlayar banyak bahaya bernavigasi yang mengganggu 

perjalanan, tapi kalau untuk yang sangat berpengaruh sih nggk terlalu 

banyak. Kebanyakan sih dari cuaca 

2. Faktor apa yang mempengaruhi keselamatan bernavigasi ketika melewati alur 

pelayaran sempit? 

Jawab : Banyak faktor, dari internal bisa dilihat seberapa dalam draft kita dan 

berapa kedalaman perairan yang kita lalui. Jika UKC cuma kurang 

dari 1 m, maka perlu diperhatikan dengan bahaya squad atau bahaya 

kapal kandas. Selain itu, dari kapal-kapal kecil yang melintas di 

perairan yang sering mengabaikan keadaan dari kapal kita det. Jadi ya 

kita harus menghindar meskipun dengan lebar perairan yang sempit. 

Namun dengan catatan mereka juga tidak boleh mengganggu 

pergerakan dari kita yang cuma bisa berjalanan di tengah alur. 
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3. Apa yang dilakukan jika bahaya bernavigasi muncul dan membahayakan 

keselamatan bernavigasi terutama ketika bernavigasi di perairan sempit? 

Jawab : Jika bahaya navigasi muncul yang saya lakukan tentu panggil juru 

mudi untuk menambah pengamatan sekeliling. Hal ini sangat perlu 

untuk mengawasi setiap pergerakan benda yang ada di sekitar kapal. 

Selain itu kita manfaatkan alat navigasi yang ada di anjungan. 

Contohnya yaitu menggunakan radar, dari radar kita bisa tau kemana 

arah pergerakan benda tersebut dengan dikonfirmasi dari pengamatan 

visual. Kita bisa memakai dan guard zone untuk mengawasi benda-

benda di sekitar, dan jika benda tersebut masuk ke dalam area, maka 

akan membunyikan alarm pertanda ada seusatu yang mendekat. 

Lingkaran guard zone juga harus disesuaikan dengan lebar alur 

pelayaran supaya tidak salah dalam mendeteksi benda yang masuk. 

4. Apakah mempunyai pengalaman menggunakan guard zone  pada radar/ARPA 

ketika melewati suatu alur pelayaran? 

Jawab : Pengalaman menggunakan guard zone pernah, saya menggunakan 

guard zone dalam perjalanan melintasi perairan yang banyak 

nelayannya. Terutama jika kapal masuk Indonesia, daerah Pati dan 

Juwana pasti banyak jaring yang tidak memakai lampu, sehingga 

membahayakan kapal. 

5. Bagaimana penggunaan guard zone pada radar/ARPA ketika melewati alur 

pelayaran yang sudah pernah dilakukan? 
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Jawab : Saya menggunakan guard zone dengan mengawasi daerah yang 

kemungkinan akan ada banyak benda yang masuk, terutama bagian 

belakang yang kita sering luput pengawasannya. Dengan kita atur 

berapa tebalnya guard zone dan berapa lebar dari guard zone tersebut 

jadi kita lebih bisa terfokuskan pada hal yang lain. Namun, kita juga 

jangan terlalu percaya dengan alat, kita harus selalu mengecek tentang 

bagaimana keadaan sebenarnya yang terjadi. Selain digunakan ketika 

jalan, guard zone juga bisa digunakan ketika kapal sedang labuh 

jangkar det. Jadi tinggal pasang aja guard zone mengelilingi kapal, 

nanti jika ada sesuatu masuk, maka akan menyalakan alarm. Waktu 

penggunaan guard zone yang tepat sangat membantu Perira jaga untuk 

mengantisipasi adanya bahaya navigasi yang mendekat sehingga dapat 

mengambil keputusan yang sesuai dengan kondisi. 

6. Apakah kendala yang timbul ketika Kapten menggunakan guard zone selama 

pengalaman Kapten berlayar di kapal? 

Jawab : Kalau selama saya menjadi Kapten ya banyak Perwira yang tidak 

menggunakan guard zone, karena sering merasa terganggu jika ada 

alarm dan langsung dimatikan alarmnya tanpa melihat bahaya apa 

yang timbul. Tapi aslinya jika guard zone ini disetting dengan benar 

dan disesuaikan dengan keadaan pada waktu itu, saya pastikan malah 

enak menggunakan guard zone det. Nah kan ini kita masuk Columbia 

river waktu air kurang tenan, bisa diatur dengan echo strecth namun 

jangan terlalu tinggi, nanti bisa menghilangkan echo yang lemah. 



34 

 

 

Penggunaan echo stretch ini digunakan ketika keadaan perairan 

sedang mengalami ombak. 

7. Seberapa efektifkah penggunaan guard zone dalam menjaga keselamatan 

bernavigasi kapal terutama ketika berlayar di perairan sempit atau sungai? 

Jawab : Sangat efektif, terutama untuk mendeteksi keberadaan target yang 

luput dari pandangan kita. Jadi kita terbantu dengan adanya guard 

zone ini. Namun, namanya juga alat pasti ada juga kesalahannya kan, 

kita harus selalu mengecek secara visual langsung untuk memastikan 

keadaan yang sebenarnya di lapangan. 

 

Identitas Responden  : 

No. Responden  : 02 

Nama Lengkap  : Dedi Kusbiantoro 

Waktu    : 27 Juli 2019 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Chief Officer 

1. Selama berlayar, apakah pernah menemui keadaan bahaya yang sangat 

berpengaruh terhadap keselamatan bernavigasi kapal? 

Jawab : Keadaan bahaya pasti ada ditemui dalam setiap pelayaran. Untuk yang 

sangat berpengaruh yaitu ketika kapal berlayar di daerah banyak kapal 

nelayan dengan sedikit yang diberi tanda pada jaringnya. 

2. Faktor apa yang mempengaruhi keselamatan bernavigasi ketika melewati alur 

pelayaran sempit? 
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Jawab : Faktor yang mempengaruhi keselamatan bernavigasi yaitu gangguan 

dari kapal-kapal kecil yang melintas tanpa mempedulikan keadaan 

kapal besar. Selain itu pemanfaatan alat navigasi di anjungan juga 

harus dioptimalkan dengan baik sehinngga kita bisa mengerti apa yang 

harus dilakukan det. Pengamatan keliling juga harus dilakukan dengan 

menggunakan alat dan pendengaran kita yang baik sesuai dengan 

aturan. Pengamatan kondisi harus disesuaikan antara keadaan yang 

sebenarnya dengan tampilan pada radar/ARPA sehingga tidak salah 

dalam mengambil keputusan. Selain itu, ketangkasan Perwira dalam 

mengoperasikan alat navigasi dapat berpengaruh untuk tanggap 

terhadap keadaan, kita harus mengenali kelebihan dan kekurangan alat 

navigasi yang dimiliki untuk mengantisipasi hal yang tidak diinginkan. 

3. Apa yang dilakukan jika bahaya bernavigasi muncul dan membahayakan 

keselamatan bernavigasi terutama ketika bernavigasi di perairan sempit? 

Jawab : Yang saya lakukan yaitu mengoptimalkan alat navigasi yang berada di 

anjungan. Hal ini harus benar-benar kita kuasai untuk hal-hal yang 

darurat jika terjadi det. Tentu selain kita memanfaatkan alat yang ada, 

kita jangan terlalu percaya dengan apa yang ada dalam alat tersebut, 

kita perlu mengoreksi dan mencocokkan dengan keberadaan yang 

sebenarnya. 

4. Apakah mempunyai pengalaman menggunakan guard zone pada radar ketika 

melewati suatu alur pelayaran? 
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Jawab : Saya menggunakan guard zone ketika melewati Laut Cina yang 

banyak nelayan. Mereka menggunakan jaring banyak yang tidak 

diberi tanda atau lampu 

5. Bagaimana penggunaan guard zone pada radar ketika melewati alur pelayaran 

yang sudah pernah dilakukan? 

Jawab : Penggunaan guard zone yang pernah saya lakukan di kapal yaitu tentu 

mengarahkan kepada daerah yang rawan sama bahaya det. Kita bisa 

mengatur GZ dengan disesuaikan keadaan yang ada, jika bahaya dari 

depan ya dari depan kalau dari samping ya dari samping. Bahkan jika 

kamu mau menggunakan pada 1 lingkaran penuh kapal juga bisa, 

tinggal atur aja pada radarnya det.  

6. Apakah kendala yang timbul ketika Chief menggunakan guard zone selama 

pengalaman Chief  berlayar di kapal? 

Jawab : Kendala yang saya alami selama menggunakan guard zone yaitu 

kadang saya bingung dengan alarm yang ada, seringa da alarm yang 

bunyi namun waktu dikonfirmasi dengan keadaan yang aslinya tidak 

ada bahaya sama sekali, ini wajar sih tergantung pengaturan 

operasional radar juga seperti gain, sea clutter, rain clutter dan pulse 

length yang kamu atur pada radar juga meningkatkan target yang 

didapatkan. Sehingga guard zone tersebut sensitive terhadap target 

yang masuk. Untuk gain, dapat mengatur sensitivitas radar untuk 

membedakan antar echo. Kalau echo strength untuk membedakan 
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tingkat kuat dan lemahnya echo det, jadi kamu bisa menganalisis 

terlebih dahulu apa target tersebut.  

7. Seberapa efektifkah penggunaan guard zone dalam menjaga keselamatan 

bernavigasi kapal terutama ketika berlayar di perariran sempit atau sungai? 

Jawab : Tergantung penggunaannya, jika kita menggunakan pada daerah yang 

dikira tidak ada bahaya navigasi tapi ternyata banyak ya sama aja 

tidak menggunakan guard zone. Guard zone ini dapat membantu kita 

dalam melakukan dinas jaga anjungan, ya meski sudah dibantu dengan 

juru mudi yang jaga juga tidak bisa dianggap sepele peran dari guard 

zone itu. 

 

Identitas Responden  : 

No. Responden : 03 

Nama Lengkap  : Rifki Hardenis 

Waktu   : 28 Juli 2019 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : 2nd Officer 

1. Selama berlayar, apakah pernah menemui keadaan bahaya yang sangat 

berpengaruh terhadap keselamatan bernavigasi kapal? 

Jawab : Keadaan bahaya sering saya jumpai selama saya berlayar, tanpa saya 

sadari pasti bahaya navigasi itu ada dari waktu ke waktu, tergantung 

bagaimana kita menyikapinya dek. 
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2. Faktor apa yang mempengaruhi keselamatan bernavigasi ketika melewati alur 

pelayaran sempit? 

Jawab : Keselamatan bernavigasi banyak sih faktor yang mempengaruhinya. 

Kita sebagai kapal tenaga yang harus mematuhi aturan COLREG 

harus menghindari kapal-kapal kecil dan kapal yang terbatas olah 

geraknya. Contohnya kita melewati sungai, pasti ada kapal yang 

sedang melakukan survey kedalaman, sehingga kita harus 

menghindari mereka. Selain itu dari faktor alam yang kedalamannya 

dangkal mengakibatkan UKC sedikit akan mengancam kapal kandas. 

3. Apa yang dilakukan jika bahaya navigasi muncul dan membahayakan 

keselamatan bernavigasi terutama ketika bernavigasi di perairan sempit? 

Jawab : Saya memanfaatkan peralatan yang ada sih, dengan membunyikan 

isyarat bunyi untuk menarik perhatian mereka atau mengusir dan 

menjauh dari kita. Selain itu manfaatkan AIS dan radio komunikasi 

untuk berkomunikasi dan mengkonfirmasikan apa yang sedang 

mereka lakukan dan tindakan yang akan mereka ambil. Sehingga kita 

tidak ada salah pengertian. Selain itu manfaatkan radar untuk 

mendeteksi terget lain di sekitar kita. 

4. Apakah mempunyai pengalaman menggunakan guard zone pada radar ketika 

melewati suatu alur pelayaran? 

Jawab : Selama saya berlayar sudah pernah menggunakan guard zone ini, 

terutama saat saya melewati perairan yang ramai dan perlu 
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pemantauan khusus karena kita akan terbantu dengan adanya guard 

zone yang akan membunyikan alarm saat ada target yang masuk 

5. Bagaimana penggunaan guard zone pada radar ketika melewati alur pelayaran 

yang sudah penah dilakukan? 

Jawab : Saya menggunakannya pada area yang saya anggap banyak target yang 

akan dating dan tidak bisa saya pantau dari waktu ke waktu dek. 

Soalnya kan kita jalan tidak fokus dalam satu hal, kita harus 

komunikasi juga sama yang lainnya. Nah tinggal atur aja berapa sudut 

atau lebar guard zone yang akan kamu gunakan, serta atur sensitifitas 

dari radar, sehingga echo yang muncul tidak dikira benda semua. 

Kalau untuk di MV. Ocean Sukses sendiri saya baru kali ini 

menggunakan guard zone waktu masuk ke Columbia river, karena 

saya pikir daerahnya netral, tidak diganggu oleh hal-hal kecil, namun 

ternyata banyak masyarakat sekitar yang menggunakan area tepi 

sungai untuk bermain. Mereka bermain menggunakan speedboat yang 

kecepatannya tinggi sekali, jadi jika kita menggunakan echo 

averaging untuk mendeteksi pergerakan mereka itu kurang tepat. 

6. Apakah kendala yang timbul ketika 2nd menggunakan guard zone selama 

pengalaman 2nd berlayar di kapal? 

Jawab : Ya yang saya rasakan pasti sering adanya alarm sendiri dan ketika saya 

cek tidak ada benda, mungkin karena pengaturan operasionalnya radar 

yang harus disesuaikan kembali sih dek.  
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7. Seberapa efektifkah penggunaan guard zone dalam menjaga keselamatan 

bernavigasi kapal terutama ketika berlayar di perairan sempit atau sungai? 

Jawab : Saya menyarankan saat kamu banyak target dan masih bingung apa 

yang akan kamu lakukan, Pakai saja guard zone untuk pantau 

sekeliling kapal meski sudah ditambah dengan juru mudi. Kita tidak 

tau kan kapan bahaya itu akan dating. 

 

 

Identitas Responden  : 

No. Responden : 04 

Nama Lengkap : Probo Mutaalimin Sutejo 

Waktu   : 27 Juli 2019 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : 3rd Officer 

1. Selama berlayar, apakah pernah menemui keadaan bahaya yang sangat 

berpengaruh terhadap keselamatan bernavigasi kapal? 

Jawab : Aku selama jadi cadet sih yang sering menjumpai bahaya itu. Waktu 

itu waktu kapalku masuk ke Canada dan cuacanya sangat tidak 

mendukung, terus kan oleng ya jangkar kiri kurang rapat kuncinya, 

terus kena lambung kapal dan bocor. Jadi selama pulang ke Jakarta ya 

kita coba benerin lambungnya. 

2. Faktor apa yang mempengaruhi keselamatan bernavigasi ketika melewati alur 

pelayaran sempit? 
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Jawab : Kalau faktornya sih banyak, tapi saya menyoroti dari faktor dalam 

kapal ya, keterampilan dari Perwira jaga juga dibutuhkan, terutama 

dalam hal pengoperasian radar. Tentu radar harus dioptimalkan 

untuk mendapatkan gambaran yang mendekati kenyataan di 

lapangan, nanti kita tidak usah bingung apakah ini target beneran 

atau tidak. 

3. Apa yang dilakukan jika bahaya navigasi muncul dan membahayakan 

keselamatan bernavigasi terutama ketika bernavigasi di perairan sempit? 

Jawab : Dulu yang dilakukan oleh Perwira saya dia menggunakan radar. Dia 

memakai tameng kapal, namanya guard zone atau acquisition zone. 

Guard zone digunakan waktu kamu menemukan daerah dnegan 

banyak bahaya navigasi tapi kamu harus fokus terhadap jalannya 

kapal ke depan. Kamu bisa minta bantuan untuk juru mudi dalam hal 

membantu pengamatan keliling. Selain itu kamu juga harus 

memanfaatkan betul alat-alat navigasi di atas kapal, seperti ECDIS, 

radar AIS dan alat komunikasi untuk membawa kapal dalam keadaan 

aman. 

4. Apakah mempunyai pengalaman menggunakan guard zone pada radar ketika 

melewati suatu alur pelayaran? 

Jawab : Waktu itu saya sedang labuh jangkar di Jakarta, Perwira jaga saya 

memasang guard zone 1 lingkaran penuh mengelilingi kapal untuk 

menghalau kapal-kapal kecil yang akan mendekat atau adanya 

pencuri. Kalau untuk jalan saya baru di kapal ini waktu masuk 
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Columbia river ini dek. Banyak speedboat yang mendekat waktu kita 

jalan kan buat kita merasa bahaya, apalagi jika mereka menabrak 

kapal kan.  

5. Bagaimana penggunaan guard zone pada radar ketika melewati alur pelayaran 

yang sudah pernah dilakukan? 

Jawab : Kemarin dipasang pada area yang banyak speedboatnya. Ya meskipun 

bisa semua area terlindungi tapi harus pada area yang dianggap benar-

benar ada bahaya. Guard zone diatur saja berapa derajat dari kapal dan 

ketebalannya juga bisa diatur sesuai keadaan yang ada kok.  

6. Apakah kendala yang timbul ketika 3rd menggunakan guard zone selama 

pengalaman 3rd  berlayar di kapal? 

Jawab : Kendalanya ya mungkin harus lebih sering digunakan waktu jalan ya. 

Memang tidak boleh meninggalkan kapal waktu kita jaga, tapi untuk 

mengantisipasi jika ada target yang mendekat kapal kita akan tau 

dimana target tersebut berada. 

7. Seberapa efektifkah penggunaan guard zone dalam menjaga keselamatan 

bernavigasi kapal terutama ketika berlayar di perairan sempit atau sungai? 

Jawab : Saya rasa efektif, melihat keadaan perairan sungai yang sempit dan 

kedalamannya juga dangkal, kita harus fokus menjalankan kapal 

dalam garis yang sudah ditetapkan. APalagi ketika kapal sedang labuh 

jangkar, guard zone juga bisa digunakan untuk memagari kapal dari 

kapal-kapal yang mendekat. 
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LAMPIRAN GAMBAR 

 
Sumber : MV. Ocean Sukses 

Lampiran 1.4. ENP Columbia river 
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Sumber : Chart Browser e-Globe 

Lampiran 1.5. Peta masuk Columbia river 

 

 

 
Sumber : Chart Browser e-Globe 

Lampiran 1.6. Peta Columbia river ke tempat sandar 
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Sumber : Admiralty Tide Table 

Lampiran 1.7. Tide Table 22 Juli 2019 

 

 

 
Sumber : Admiralty Tide Table 

Lampiran 1.8. Tide Table 26 Juli 2019 
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Sumber : Dokumentasi Pribadi (2019) 

Lampiran 1.9. Pengunjung bermain speedboat di pantai 

 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi (2019) 

Lampiran 1.10. Jarak kapal dengan pinggir pantai yang dekat 



47 

 

 

 

Sumber : Perpustakaan PIP Semarang (2021) 

Lampiran 1.11. Hasil Turnitin 



48 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
1. Nama Lengkap  : Muhammad Zenada Ilham Pratama 

2. Tempat / Tanggal Lahir : Rembang, 14 September 1998 

3. NIT    : 531611105953 N 

4. Alamat Asal  : Jl. Rembang-Blora KM. 12, Ds. Sulang RT 03 RW    

03, Kec. Sulang, Kab. Rembang, 59254 

5. Agama   : Islam 

6. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

7. Golongan Darah  : O 

8. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Zaenuri 

b. Ibu   : Sri Lestari Widayati 

c. Alamat   : Sulang, RT 03 RW 03, Sulang, Rembang 

9. Riwayat Pendidikan 

a. SD   : SD Negeri 2 Sulang, Tahun (2004-2010) 

b. SMP   : SMP Negeri 1 Sulang, Tahun (2010-2013) 

c. SMA   : SMA Negeri 1 Rembang, Tahun (2013-2016) 

d. Perguruan Tinggi : PIP Semarang, Tahun (2016-sekarang) 

10. Pengalaman Praktek Laut 

a. Perusahaan Pelayaran : PT. Indomaritime 

b. Nama Kapal  : MV. Ocean Sukses 

c. Masa Layar  : 26 November 2018 - 27 November 2019 


